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Artinya:

“Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena
Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati
yang di dalam dada.” (OS. 4l-Hajj: 46)

1 Departemen Agama R, AI-Qur’an dan Terjamah, Semarang, CV, Toha Putra, 1989,
0S. Al-Imron:133
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BABI

PENDAHULUAN

A. Alasan Pemilihan Judul
Pengalaman dan pendidikan telah banyak membuktikan bahwa untuk
dapat meraih puncak prestasi, menjadi pribadi-pribadi yang sukses,

dan.berbahagia dalam hidup dan kehidupan ini sangat diperlukan sekali apa

! Dengan

yang dikenal dewasa ini dengan istilah kecerdasan emosi.
kemampuan ini akan membuat orang menjadi mudah bergaul, tidak mudah
marah, takut atau gelisah, memiliki pandangan moral, simpatik, selalu merasa
nyaman, ceria dan berfikir positif, mengung:kapkan dengan takaran yang
wajar, memiliki ketahanan mental, kebijaksanaan, keadilan, prinsip
kepercayaan, komitmen, visi, kreativitas, penguasaan diri dan sebagainya.
Sejak dipopulerkan oleh Daniel Goleman pada tahun 1995 citra
kecerdasan emosi menjadi terangkat, kecerdasan emosi menjadi demikian
dihargai dan diapresiasi oleh banyak kalangan. Para ahli dan praktisi
pendidikan pun mulai ramai membicarakan tentang kecerdasan emosi ini.
Schingga banyak muncul ide dan pemikiran yang menyuarakan agar
pendidikan kita yang selama ini terlalu berorientasi kepada kecerdasan saja,

harus segera direformasi dengan memasukan secara memadai kecerdasan

emosi dalam proses pendidikan.

! Daniel Goleman, Working With Emotional Intelligence, Batam Book, New york, 1999.



Pendidikan Islam dapat menjadi suatu alternative yang menjanjikan untuk
dijadikan tumpuan bagi pembinaan dan pengembangn kecerdasan emosi.
Pendidikan Islam, sebagaimana dirumuskan oleh Muhamad Fadhil al-Jamaly,
adalah upaya mengembangkan, mendorong seta mengajak peserta didik hidup
dinamis berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia.
Dengan upaya tersebut diharapkan akan terbentuk pribadi peserta didik yang
lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan potensi akal, perasaan maupun
perbuatanya.” Dengan kata lain, pendidikan Islam secara serempak seluruh
potensi kecerdasan manusia, baik kecerdasan intelektual, kecerdasan
emosional, maupun kecerdasan-kecerdasan lainnya.

Sesungguhnya ketika manusia kehilangan akal atau tidak berfungsi
akalnya, maka hilanglah kewajiban dirinya dalam menjalankan perintah
agama. Hal ini adalah salah satu bukti keadilan Allah buat para hamba-Nya,
karena ketika seseorang kehilangan akal ia tidak akan bisa berfikir kebaikan
sedikit pun. Sehingga orang yang sebenarnya bisa berfikir tentang kebaikan,
sering disebut sebagai orang berakal.>

Dari uraian di atas, pemilihan judul “ Pengzembangan Kecerdasan Emosi
dan Implementasinya Dalam Pendidikan Islam di SMP Sepuluh November
Semarang”, didasarkan pada beberapa alasan sebagai berikut:

1. Kecerdasan emosi sangat penting dalam kehidupan baik di lingkungan

sekolah, masyarakat, ataupun keluarga, untuk meningkatkan kemampuan

2 Muhamad Fadhil al-Jamaly, Nakwu Tarbiyat Mukminat, Al-Syirkat al-Tunisyat li al-
Tauzi’, 1977, him. 3.

3 Mas Udik Abdullah, Meledakkan IESQ, Zikrul Hakim, Jakarta Timur, him. 147.



B. Pe

seseorang dalam menyeimbangkan antara kecerdasan emosi dan
kecerdasan yang lainnya.

SMP Sepuluh November Semarang adalah lembaga pendidikan menengah
umum dalam menghasilkan kader-kader berkualitas dalam pendidikan,

pengalaman, dan penghayatan nilai-nilai Islam

negasan Istilah

Untuk menghindari kerancauan dalam memahamim kalimat judul

“Pengembangan Kecerdasan Emosi di SMP Sepuluh November Semarang

Dan Implementasinya Dalam Pendidikan Islam”, maka perlu penulis jelaskan

istilah dari kata-kata yang digunakan dalam kalimat judul di atas. Adapun

istilah dari kata-kata tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Kecerdasan adalah totalitas kemampuan seseorang untuk bertindak dengan
tujuan tertentu, berfikir secara rasional, serta menghadapi lingkungan

dengan efektif.*

. Emosi adalah menerapkan gerakan baik secara metafora maupun harfiah,

untuk mengeluarkan perasaan atau persepsi perubahan jasmaniah yang

terjadi dalam member tanggapan (respon) terhadap suatu peristiwa.

. Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan

hukum-hukum Islam, menuju pada terbentuknya kepribadian utama

menurut ukuran-ukuran Islam.’

him. 26

4 Lester A. Lefton, Psychology, (Boston: Allyn dan Bacon, 1997), him. 267.

$ Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Al Ma’arif, Bandung, 1974,



Dengan demikian maksud dari keseluruhan kalimat judul di atas adalah
gagasan tentang cara-cara pengembangan dan pengoptimalan kecerdasan
emosi pada siswa di SMP Sepuluh November Semarang sebaik mungkin

dengan tidak menyimpang dari ajaran Islam.

. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas dapat ditarik rumusan masalah dalam pembahasan
skripsi ini:
1. Bagaimana pengembangan kecerdasan emosi dan implementasinya dalam

pendidikan Islam di SMP Sepuluh November

. Tujuan Penulisan Skripsi

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

. Untuk menjelaskan pengembangan kecerdasan emosi di SMP Sepuluh
November.

. Untuk menjelaskan bentuk implementasi kecerdasan emosi di SMP Sepuluh

November

E. Metode Penulisan Skripsi

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Field Research ( penelitian lapangan), yaitu

penelitian di mana proses pengambilan data yang dilakukan dengan cara



penelitian terjun secara langsung menggali data dilapangan (sekolah).6 Data
yang dibutuhakan dicari dan dikumpulkan dengan kepala sekolah guru
Pendidikan Agama Islam.
2. Teknik Pengumpulan Data
Yang dimaksud teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan
untuk memperoleh data-data yang telah ditentukan.” Berdasarkan jenis
penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan dengan fakta-
fakta yang ada, maka teknik pengumpulan data yang dipakai adalah data-
data observasi, dokumentasi, baik yang primer maupun sekunder.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data dari penelitian lapangan, penulis
menggunakan data sebagai berikut :
a) Metode observasi
Metode observasi yaitu untuk mengadakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang
diselidiki.
Menurut Nur Indriyanto dan Bambang Supono, Observasi adalah
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap mgejala yang

tampak pada objek penelitian.8

§ Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid II, Yayasan Fakultas Psikologi UGM,
Yogyakarta, 1990, him. 7.

7 Ibid., him. 19.

® Nure Indriyanto, Akuntan, Bambang Supono, Akuntan, Metodelogi penelitian Bisnis
Akuntasi Dan Manajemen, BPFE , Yogyakarta, 1999, hlm. 146-147



Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang
pengembangan kecerdasan emosi siswa dan implementasinya dalam
Pendidikan Islam.

b) Metode dokumentasi

Metode dukomentasi adalah metode untuk mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar,
majalah dan sc:bagainya.9 Metode ini digunakan untuk memperoleh data
tentang pengembangan kecerdasan emosi, letak geografis dan lain-lain.
Melalui keterangan dari kepala sekolah, atau pihak lain. Atau data-data
yang lain yang dapat melengkapi hasil penelitian, dan sebagai pelengkap
metode observasi.'®

¢) Metode Analisis Data

Analisis data yaitu proses mengatur urutan data dan
mengorganisasikan kedalam suatu pola, kategori dan satuan urutan
dasar.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analsis
deskriptif kualitatif, yaitu dengan menggunakan kata-kata dan fakta-
fakta yang ada.

Deskriptif adalah menggambarkan apa adanya tentang suatu

variable, gejala keadaan.

9 Suharsini Ari Kuntoro, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Rineka Cipta,
Jakarta, 1996, him. 99.

19 prof, Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Alfabeta,
Bandung, 2008, hlm. 240.



Sedangkan kualitatif adalah dinyatakan dalam sebuah predikat
yang menunjukkan pada pernyataan keadaan, ukuran kualitas."'

Dengan demikian analisis deskriptif dapat diartikan sebagai
analisis terhadap suatu penelitian untuk menuturkan dan menafsirkan
data yang ada kemudian digambarkan dengan kata-kata yang akhirnya

disimpulkan.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Secara keseluruhan skripsi ini penulis menyusun menjadi tiga bagian,
yaitu bagian muka, bagian isi dan bagian akhir. |
1. Bagian Muka,

Pada bagian ini terdiri atas Halaman judul, Halaman Nota
Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Motto, Halaman Kata
Pengantar dan Daftar Isi.

2. Bagian Isi,

Bagian ini terdiri atas beberapa bab, sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan memuat; A.  Alasan Pemilihan Judul, B.
Penegasan Istilah, C. Permasalahan, D. Tujuan Penulisan Skripsi, E.
Metode Penulisan Skripsi dan F. Sistematika  Penulisan Skripsi

Bab II Kecerdasan Emosi Dalam Pendidikan Islam memuat; A.
Pengertian Pendidikan Islam, B. Tujuan Pendidikan Islam B. Pengertian

Emosi, C. Pengertian Kecerdasan, D. Pengertian Kecerdasan Emosi yang

" 1bid



BABII

KECERDASAN EMOSI DALAM PENDIDIKAN ISLAM

A. Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam

Pendidikan dalam wacana keislaman lebih popular dengan istilah
tarbiyah, ta’lim, ta’dib, riyadhah, irsyad, dan tadris. Masing-masing istilah
tersebut memilki keunikan makna tersendiri ketika sebagian atau semuanya
disebut secara bersamaan. Namun, kesemuanya akan memiliki makna yang
sama jika disebut salah satunya, sebab salah satu istilah tersebut sebenarnya
mewakili istilah yang lain. Atau da;ar itu,

Menurut Drs. Ahmad D. Marimba pendidikan islam adalah bimbingan
jasmani, rohani berdasarkan hokum-hukum agama Islam menuju pada
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Dengan
pengertian yang lain serung kali beliau mengatakan kepribadian utama
tersebut dengan istilah “kepribadian muslim”, yaitu kepribadian yang
memilki nilai-nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat
berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-
nilai Islam.

Menurut Abdu Rahman Nahlawi pendidikan Islam ialah pengaturan
pribadi dan masyarakat yang karenanya dapatlah memeluk Islam secara
logis dan sesuai keseluruhan baik dalam kchidupan individu maupun

kolektif.



meliputi: 1. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosi, 2. Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Kecerdasan Emosi, 3. Pengembangan Kecerdasan Emosi.

Bab III Pelaksanaan Pengembangan Kecerdasan Emosi. Pada bab ini
penulis mengumpulkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Sepuluh
November Semarang, yang diuraikan dalam dua bagian. Pertama, mengenai
kondisi umum SMP Sepuluh November yang meliputi: 1. Letak Geografis, 2.
Tinjauan Historis, 3. Struktur Organisasi, 4. Sarana Prasarana 5. Keadaan
Guru dan Karyawan, 6. Keadaan Siswa. Kedua, hasil Pengamatan
Pelaksanaan Pengembangan Kecerdasan Emosi, meliputi : data hasil
pengamatan pelaksanaan pengembangan kecerdasan emosi.

Bab IV Analisis Data Tentang Pengembangan Kecerdasan Emosi Dan
Implementasinya Dalam Pendidikan Isiam Di SMP Sepuluh November
Semarang. Dalam bab ini penulis menguraikan tentang analisis
pengembangan kecerdasan emosi dalam bentuk uraian dari hasil pengamatan
di lapangan.

Bab V Penutup yang memuat; Kesimpulan dan Saran-saran.

Bagian akhir terdiri atas Daftar Pustaka, Daftar Ralat dan Daftar Riwayat

Hidup Penulis.



BAB I

KECERDASAN EMOSI DALAM PENDIDIKAN ISLAM

A. Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam

Pendidikan dalam wacana keislaman lebih popular dengan istilah
tarbiyah, ta’lim, ta’dib, riyadhah, irsyad, dan tadris. Masing-masing istilah
tersebut memilki keunikan makna tersendiri ketika sebagian atau semuanya
disebut secara bersamaan. Namun, kesemuanya akan memiliki makna yang
sama jika disebut salah satunya, sebab salah satu istilah tersebut sebenarnya
mewakili istilah yang lain. Atau dasar itu.

Menurut Drs. Ahmad D. Marimba pendidikan islam adalah bimbingan
jasmani, rohani berdasarkan hokum-hukum agama [slam menuju pada
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Dengan
pengertian yang lain serung kali beliau mengatakan kepribadian utama
tersebut dengan istilah “kepribadian muslim”, yaitu kepribadian yang
memilki nilai-nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat
berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-
nilai Islam.

Menurut Abdu Rahman Nahlawi pendidikan Islam ialah pengaturan
pribadi dan masyarakat yang karenanya dapatlah memeluk Islam secara
logis dan sesuai keseluruhan baik dalam kehidupan individu maupun

kolektif.
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Menurut Drs. Burlian Shomad pendidikan Islam ialah pendidikan yang
bertujuan untuk membentuk individu menjadi makhluk yang bercorak diri
berderajat tinggi menurut ukuran Allah dan isi pendidikannya untuk
mewujudkan pendidikan itu adalah ajaran Allah

Menurut Musthafa Al-Ghulayaini bahwa pendidikan Islam ialah
menanamkan akhlak yang mulia didalam jiwa anak dalam masa
pertumbuhannya dan menyiraminya dengan air petunjuk dan nasihat,
sehingga akhlak itu menjadi salah satu kemampuan (meresap dalam)
jiwanya kemudian buahnya berwujud keutamaan, kebaikan dan cinta
bekerja untuk kemanfaatan tanah air.

Menurut Muhamad Sayyed A. Nuquib Alattas pendidikan Islam ialah
usaha yang dilakukan pendidik terhadap anak didik untuk pengenalan dan
pengakuan tempat-tempat yang benar dari segala sesuatu di dalam tatanan
penciptaan sehingga membimbing kea rah pengenalan dan pengakuan akan
tempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud dan kepribadian.

Hasil Seminar Pendidikan Islam se-Indonesia tanggal 7 sampai dengan
11 Mei 1960 di Cipayung Bogor menyatakan pendidikan Islam adalah
bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam
dengan hikmah mengarah, mengajarkan, melatih, mengasuh dan
mengawasi berlakunya ajaran Islam.

Para ahli didik Islam berbeda pendapat menitikberatkan segi
pembentukan akhlak anak sebagian lagi menuntut pendidikan teori dan

praktek, sebagian menghendaki terwujudnya kepribadian muslim dan lain-
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lain. Perbedaan tersebut diakibatkan yang pentingnya dari masing-masing
ahli tersebut. Namun dari perbedaan pendapat tersebut dapat diambil
kesimpulan adanya titik persamaan yang secara ringkas dapat dikemukakan
bahwa: Pendidikan Islam ialah bimbingan yang dilakukan oleh seorang
dewasa kepada terdidik dalam masa pertumbuhan agar ia memiliki
kepribadian muslim.

Oleh karena itu pendidikan Islam adalah sekaligus pendidikan iman
dan pendidikan amal. Dan karena ajaran Islam berisi tentang ajaran tentang
sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat, menuju kesejahteraan hidup
perorangan dan bersama, maka pendidikan masyarakat, semula orang yang
bertugas mendidik adalah para Nabi dan Rasul, selanjutnya para ulama dan
cerdik pandailah sebagai penerus tugas dan kewajiban mereka.!

2. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan pendidikan Islam tidak bisa lepas dari tujuan pendidikan
nasional, karena pendidikan agama Islam berada dalam Sistem Pendidikan
Nasional. Menurut pasal 3 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, tujuan pendidikan nasional yaitu :

“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangkan mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat

berilmu dan cakap, kreatif dan mandiri, dan menjadi warga Negara
yang demokratis dan bertanggung jawab”.z

! Ahmad D. Marimba, op.cit., him 4-6

2 Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang RI NO. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS,
Jakarta, Sinar Grafika, 2006
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Pendidikan Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
pengalaman, serta pengalaman peserta didik terus berkembang dalam hal
keimanan, ketakwaan, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Menurut Zakiah Daradjat tujuan pendidikan Agama Islam berintikan
tiga aspek yaitu : aspek iman, ilmu, dan amal yang pada dasarnya berisikan:
1) Menumbuh-suburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap

positif dan disiplin serta cinta terhadap agama dalam berbagai kehidupan
anak yang nantinya diharapkan menjadi manusia yang bertakwa kepada
perintah Allah dan Rasul-Nya.

2) Ketaatan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya merupakan motifasi
intrinsik terhadap pengembangan ilmu pengetahuan yang dimiliki anak.
Berkat pemahaman tentang pentingnya agama dan ilmu pengetahuan
agama dan umum maka anak menyadari keharusan menjadi seorang
hamba Allah yang beriman dan berilmu pengetahuan dengan kata lain,
tujuan pada aspek ilmu ini adalah pengembangan pengetahuan agama,
yang dengan pengetahuan itu dimungkinkan pembentukan pribadi yang
berakhlak mulia, yang bertakwa kepada Allah SWT, keyakinan yang
mantap kepada Allah.

3) Menumbuhkan dan membina ketrampilan beragama dalam semua
lapangan hidup dan kehidupan serta dapat memahami dan menghayati

ajaran agama Islam secara mendalam dan bersifat secara menyeluruh,
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sehingga dapat digunakan sebagai pedoman hidup yang baik dalam
hubungan dirinya dengan Tuhan maupun sesame manusia.’
Adapun tujuan pendidikan Agama Islam untuk masing-masing
tingkat sekolah tersebut adalah sebagai berikut : -
1. Untuk Tingkat Sekolah Dasar

a. Murid bergairah beribadah

b. Murid mampu membaca Al-Qur’an

¢. Penanaman rasa agama kepada murid

d. Menanamkan rasa cinta kepada Allah dan Rosul-Nya

e. Memperkenalkan ajaran Islam yang bersifat global, seperti rukun
Islam, rukun iman dan lain-lain.

f Membiasakan anak-anak berakhlak mulia, dan melatih anak-anak
untuk mempratckkan ibadah yang bersifat praktis-praktis, seperti
sholat, puasa, dan lain-lain.

2. Untuk Tingkat Sekolah Menengah Tingkat Pertama (SMTP)

a. Memberkan ilmu pengetahuan agama Islam.

b. Memberikan pengertian tentang agama Islam yang sesuai dengan
tingkat kecerdasannya.

¢. Memupuk jiwa agama.

d. Membimbing agar mereka beramal shaleh dan berakhlak mulia.

3. Untuk Tingkat Sekolah Menengah Tingkat Atas (SMTA)

3 Abdul Majid dan Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep
Implementasi kurikulum), 2004, Bandung, Remaja Rosda Karya, 2605, him. 13§
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a. Siswa memahami dan menghayati ajaran Islam, sehingga beriman
dengan mengetahui dalil nagqlinya, tekun sholat dengan
menghayati hikmahnya, tekun membaca Al-Qur’an dengan
memahami ayat-ayat tertentu, terbiasa berdoa mensyukuri nikmat,
dean beramal shaleh serta membangun kehidupan berbangsa dan
bernegara.

b. Siswa bertagwa dan bersyukur kepada Allah SWT.
¢. Siswa hidup rukun dalam bermasyarakat, bernegara dan
berbangsa.
4, Untuk Tingkat Universitas

a. Terbentuknya sarjana muslim yang bertagwa kepada Allah SWT.
b. Tertanamnya aqidah islamiyah pada setiap mahasiswa.
c. Terwujudnya mahasiswa yang taat beribadah dan berakhlak.*
Setelah kita mengetahui dari perbedaan tujuan pendidikan Islam tiap
tahap atau tingkat, sechubungan dengan batasan pendidikan Islam, maka
ada dua tujuan pokok ilmu pendidikan Islam.
Pertama, untuk lebih memahami dan menghayati kebijaksanaan
Allah sebagai Robbul’alamin dalam membimbing hamba-Nya.
Kedua, untuk merefleksikan pertautan nilai-nilai transendental-Ilahi
dengan realitas kependidikan.
Menurut Kuntowijoyo, rekayasa menyusun konsep ilmu pendidikan
agama Islam merupakan salah satu konsekuensi muslim atas imannya

kepada Allah sebagai realitas subyektif untuk diaktualisasikan menjadi

4 Zuhairini, et.al, Metodologi Pendidikan Agama, Ramdhani, Solo, 1993, him. 36.
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realitas simbolik, yang wujudnya ialah penciptaan konsep seni, budaya,

filasafat dan ilmu, termasuk ilmu pendidikan Islam.’

B. Kecerdasan

1. Pengertian Kecerdasan

Dalam memahami kecerdasan emosional, penting bagi kita untuk
mengetahui terlebih dahulu apa itu kecerdasan dan apa itu emosi. Dengan
mengetahui hal tersebut, maka akan memudahkan kita untuk memperoleh
gambaran dan memahami hakikat kecerdasan emosional

Menurut Spearman dan Jones, bahwa ada suatu konsepsi lama tentang
kekuatan (power) yang dapat melengkapi akal pikiran manusia dengan
gagasan abstrak yang universal, untuk dijadikan sumber tunggal
pengetahuan sejati. Kekuatan demikian dalam bahasa Yunani disebut nous,
sedangkan penggunaan kekuatan termasuk disebut nousis. Kedua istilah
tersebut kemudian dalam bahasa Latin dikenal sebagai intellectus dan
intelligentia. ~ Selanjutnya, dalam bahasa Inggris  masing-masing
diterjemahkan sebagai intellect dan intelligence. Transisi bahasa tersebut,
ternyata membawa perubahan makna yang mencolok. Intelligence, yang
dalam bahasa Indonesia kita sebut inteligensi (kecerdasan) semula berarti
penggunaan kekuatan intelektual secara nyata, tetapi kemudian diartikan

sebagai suatu kekuatan lain.®

5 Abdurrahman Mas’ud, et.al, Paradigma Pendidikan, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2001,
hal. 25.
§ Hamzah B. Uno, Pengantar Psikologi Pembelajaran, (Nuruljannah Gorontalo),
him. 36.
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Hagenhan dan Oslon mengungkapkan pendapat Piaget tentang
kecerdasan yang didefinisikan sebagai: An intelligence act is one cause an
approximation to the condition optimal for an organism’s survival. In other
word’s, intelligence allows an organism [0 deal effectively with its
environment.

Pengertian diatas menjelaskan bahwa intelegensi merupaka suatu
tindakan yang menyebabkan terjadinya penghitungan atas kondisi-kondisi
yang secara optimal bagiorganisme dapat hidup berhubungan dengan
lingkungan secara efektif. Sebagai suatu tindakan, intelegensi selalu
cenderung menciptakan kondi-kondisi yang optimal bagi organism untuk
bertahan hidup dengan kondisi yang ada. b

Feldam mendefinisikan kecerdasan sebagai kemampuan memahami
dunia, berfikir-sccara rasional, dan menggunakan sumber-sumber secara
efektif pada saat dihadapkan dengan tantangan.” Dalam pengertian ini,
kecerdasan terkait dengan kemampuan. inemahami lingkungan atau alam
sekitar, kemampuan penalaran atau berfikir logis, dan sikap bertahan hidup
dengan menggunakan sarana dan sumber-sumber yang ada.

Henmon mendefinisikan intelcgensi sebagai daya atau kemampuan
untuk memahami. Wechsler mendefinisikan intelegensi sebagai totalitas

kemampuan seseorang untuk bertindak dengan tujuan tertentu, berfikir

7 B.R. Hagenhan dan Matthew J. Oslon, An Introduction to Theories of Learning,
(Printice-Hall, New Jarsey, Inc, 1997), him. 281-282

8 Robert S. Feldam, Essential of Understanding Psychology, (New York: McGraw-Hill
Companies, inc., him. 251.
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secara rasional, serta menghadapi lingkungan dengan efektif’ Berbagai
definisi diatas memandang bahwa intelegensi merupakan suatu kemampuan
tunggal (overall single score).!

Dalam psikologi, dikemukakan bahwa intelligence, yang dalam bahasa
Indonesia disebut intelegensi atau kecerdasan berarti penggunaan kekuatan
intelektual secara nyata. Akan tetapi, kemudian diartikan sebagai sesuatu
kekuatan lain. (a) Intelegensi atau kecerdasan terdiri dari tiga komponen
yaitu kemampuan untuk mengarahkan pikiran atau mengarahkan tindakan,
(b) kemalﬁpuan untuk mengubah arah tindakan apabila tindakan tersebut
telah dilaksanakan, (c) kemampuan untuk mengubah diri sendiri atau

autocritisism."!

C. Emosi
1. Pengertian emosi
Berkaitan dengan hakikat emosi, Beck mengungkapkan pendapat
James dan Lange yang menjelaskan bahwa Emotion is the perception of
bodily changes wich occur in response io an event. Emosi adalah persepsi
perubahan jasmaniah yang terjadi dalam member tanggapan (respon)

terhadap suatu peristiwa. 12

9 Lester A. Lefton, Psychology, (Boston: Allyn dan Bacon, 1997), him. 267.
19 Anne Anastasi, Psychology Testing, (London: Prentice-Hall, 1997), him. 204.

1 Alfred Binet dan Thedor Simor, Pengantar Psikologi Intelegensi, terjemahan Saifudin
Azwar (Pustaka Pelajar Offset, Yogyakarta, 1996), hlm. 5.

12 Robert C. Bech, Motivation: Theories and Principles, (Prentice, New Jarsey, 1990),
him. 31.
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Emosi secara sederhana bisa didefinisikan sebagai menerapkan
gerakan baik secara metafora maupun harfiah, untuk mengeluarkan
perasaan. Emosi sejak lama dianggap memili kedalaman dan kekuatan
sehingga dalam bahasa latin, emosi dijelaskan sebagai motus anima yang
arti harfiahnya jiwa yang menggerakkan Kita. Berlawanan dengan
kebanyakan pemikiran konvesional, emosi bukan sesuatu yang bersifat
positif atau negative, tetapi emosi berlaku sebagai sumber energi
autentisitas, dan semangat manusia paling kuat dan dapat menjadi sumber
kebijakan intuitif. Dengan kata lain, emosi tidak lagi dianggap sebagai
penghambat dalam hidup kita, melainkan sebagai sumber kecerdasan,
kepekaan, kedermawanan, bahkan kebijaksanaan.'?

Lerner menjelaskan arti emosi sebagai what exactly is emotion, two
components are generally believed to make up emotional experience
psychological response and subjective feeling. Maksudnya, ada dua
komponen yang pada umumnya dipercaya membentuk pengalaman emosi,
yaitu tanggapan psikologis dan perasaan-perasaan subjektif.

Berbeda dengan pendapat Lerner, Croocks dan Stein mengungkapkan
bahwa hubungan motifasi dan emosi (perasaan-perasaan dan gejolak yang
subjektif) sangat erat sekali. Menurutnya, emosi acap kali memotifasi

tind 1]:5 1 14

3 Ibid,, hlm. Xviii.

14 Robert L. Crooks, Jean Stein, Psychology: Science, Behavior and Life, Holt, Rinehart
and Winston, Inc, 1991 Fort Worth, him. 357.
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Menurut ahli sosiologi, emosi menuntut. kita menghadapi saat-saat
kritis dan tugas-tugas yang terlampau riskan apabila hanya diserahkan pada
otak. Bahaya yang mungkin terjadi adalah kehilangan yang menyedihkan,
bertahan mencapai tujuan kendati dilanda kekecewaan, keterikatan dengan
pasangan, membina keluarga.

2. Golongan utama emosi

Menurut Goleman ada ratusan emosi, bersama dengan campuaran,
variasi, mutasi, dan nuansanya.

a) Amarah: bringas, mengamuk marah besar, jengkel, kesal hati, terganggu,
rasa pahit, berang, tersinggung.

b) Kesedihan: pedih, sedih, muram, suram, melankolis, mengasihani diri.

¢) Rasa takut: cemas, takut, gugup, khawatir, was-was, waspada, sedih,
tidak tenang, ngeri, takut sekali, fobia, dan fanatic.

d) Kenikmatan: bahagia, gembira, ringan, puas, riang, senang, terhibur,
bangga, kenikmatan indrawi, takjub, rasa terpesona, maniak.

e) Cinta: penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati, rasa dekat,
bakti, hormat, kasmaran, kasih.

f) Terkejut, terkesiap, takjub, terpana.

g) Jengkel: hina, jijik, muak, mual, benci, tidak suka, mau muntah

h) Malu: rasa salah, malu hati, kesal hati, sesal, hina, aib, dan hati hancur

lebur."

15 Daniel Goleman, Emotional Intellgence, Terj. T. Hermaya, Gramedia, Jakarta,
him. 411.
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D. Kecerdasan Emosi
1. Pengertian kecerdasan emosi

Setelah mengetahui apa itu kecerdasan (intelegensi) dan apa itu emosi,
selanjutnya akan dibahas tentang emotional intelligence (EI) atau
kecerdasan emosional. Kecerdasan emosi merupakan kemampuan seperti
kemampuan memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi;
mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan;
mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan
kemampuan berfikir, berempati dan berdoa.'®

Fungsi Kecerdasan emosi atau dikenal dengan istilah Emotional
Qoution (EQ) adalah kemampuan untuk mengerti dan mengendalikan
emosi. Termasuk di dalamnya kemampuan untuk membina hubungan
dengan orang lain di sekitarnya. Kecerdasan emosi ini tidak saling
bertabrakan dengan kecerdasan intelektual karena memang punya wilayah
‘kekuasaan’ yang berbeda. Kecerdasan intelektual umumnya berhubungan
dengan kemampuan berpikir kritis dan analitis, dan diasosiasikan dengan
otak kiri. Sementara, kcerdasan emosi lebih banyak berhubungan dengan
perasaan dan emosi (otak kanan). Kalau ingin mendapatkan tingkah laku
yang cerdas maka kemampuan emosi juga harus diasah. Karena untuk

dapat berhubungan dengan orang lain secara baik kita memerlukan

16 1bid.



21

kemampuan untuk mengerti dan mengendalikan emosi diri dan orang lain
secara baik.'’

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk mengenali
emosi diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi
orang lain (empati) dan kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama)
dengan orang lain. Sedangkan prestasi belajar adalah hasil belajar dari
suatu aktivitas belajar yang dilakukan berdasarkan pengukuran dan
penilaian terhadap hasil kegiatan belajar dalam bidang akademik yang
diwujudkan berupa angka-angka dalam rapor. Bila siswa memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi, maka akan meningkatkan prestasi
belajar.

Menurut Shapiro, istilah kecerdasan emosi pertama kali dilontarkan
pada tahun 1990 olch dua orang ahli yaitu Peter Salovey dan Jhon Mayer
untuk menerangkan jenis-jenis kualitas emosi yang dianggap penting untuk
mencapai keberhasilan. Jenis-jenis kualitas emosi yang dimaksud antara
lain: (1) empati, (2) mengungkapkan dan memahami perasaan, (3)
mengendalikan amarah, (4) kemampuan kemandirian, (5) kemampuan
menyesuaikan diri, (6) diskusi, (7) kemapuan memecahkan masalah antar
pribadi, (8) ketekunan, (9) kesetiakawanan, (10) keramahan dan sikap

hormat."®

i www.google.com

18 | awrence E. Saphiro, How To Raise A child With A High EL: 4 Present Guide to
Emotional Intellegence, Terjemahan A.T. Kancono, (Gramedia, Jakarta, 1997), him. 9-10.
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Kecerdasan emosi (Emotional Intelligence) semula diperkenalkan oleh
Peter Salovey dari Universitas Harvard dan John Mayer dari Universitas
New Hampshire.19 Istilah itu kemudian dipopulerkan oleh Daniel Goleman
melalui karya monumentalnya : Emotional Intelligence; Why it Can Matter
More Than IQ yang terbit tahun 1995.

Salovey dan Mayer menggunakan istilah kecerdasan emosi untuk
menggambarkan sejumlah kemampuan mengenali emosi diri sendiri
dengan tepat, memotivasi diri sendiri, mengenali orang lain, dan membina
hubungan dengan orang lain. 2’

Daniel Goleman mendefinisikan = kecerdasan emosional adalah
kemampuan untuk mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain,
kemampuan memotifasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi
dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain.
Selanjutnya menggunakan parameter kerangka kerja kecerdasan emosi
untuk mengukur EQ seseorang. Kerangka kerja ini terdiri dari lima kategori
utama yaitu: kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati dan
keterampilan sosial.

Robert K Cooper merumuskan bahwa kecerdasan emosi adalah

kemampuan merumuskan, memahami dan secara efektif menerapkan daya

19 Abul Mujib, M.Ag dan Jusuf Mudzakir, MSi, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam, Raja
Grafindo Persada, Jakarta, hlm. 16.

2 Aprilia Fajar Pertiwi, dkk, Mengembangkan Kecerdasan Emosi, Seri Ayahbunda,
Yayasan Aspirasi Pemuda, Jakarta, 1997 , him. 16.
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dan kepekaan emosi sebagai sumber energy, informasi, koneksi dan
pengaruh yang manusiawi.?!

Kecerdasan emosi mencakup kemampuan-kemampuan yang berbeda,
tetapi saling melengkapi dengan kecerdasan akademik (academic
intellegence), yaitu kemampuan-kemampuan kognitif murni yang diukur
dengan IQ. Meskipun kecerdasan intelektual tinggi, tetapi bila kecerdasan
emosi rendah tidak banyak membantu. Banyak orang cerdas, dalam arti
terpelajar, tetapi tidak mempunyai kecerdasan emosi, ternyata bekerja
menjadi bawahan orang yang IQ-nya lebih rendah tetapi unggul dalam
keterampilan kecerdasan emosi.

Patton menyebutkan bahwa EI mencakup semua sifat seperti (1)
kesadaran diri, (2) manajemen suasana hati, (3) metivasi diri, 4
mengendalikan ~ impulse = (desakan hati), dan (5) keterampilan
mengendalikan orang lain.2

Cara mengembangkan kecerdasan emosi banyak diusulkan oleh para
pakar dan penulis. Di sini penulis akan mengutip pendekatan Claude
Steiner dan John Gottman yang dikutip kembali oleh Nggermanto (2002:
100-106) di bawah ini.

Kecerdasan emosi bukan merupakan bakat, tapi aspek emosi di dalam

diri kita yang bisa dikembangkan dan dilatih. Jadi setiap orang sudah

21 Robert K. Cooper dan Ayman Sawaf, Executive EQ. Kecerdasan Emosional dalam
Kepemimpinan dan Organisasi, Gramedia, Jakarta, 1998, him. 13

22 patricia Patton, Emotional Intellgence in the Workplace, Kecerdasan Emosional di
Tempat Kerja, terjemahan Zaini Dahlan, ( Pustaka Delapratasa, Jakarta, 1998), him. 2.
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dianugerahi oleh Tuhan kecerdasan emosi. Tinggal sejauh mana
pengembangannya, itu tergantung kemauan kita sendiri. Satu yang pasti,
kecerdasan emosi kita akan terbentuk dengan baik apabila dilatih dan
dikembangkan secara intensif dengan cara, metode dan waktu yang tepat.

Ada lima wilayah utama dalam kecerdasan emosi, yakni : mengenali
emosi diri, mengendalikan emosi diri, memotivasi diri, mengenali emosi
orang lain dan membina hubungan dengan orang lain.?® Kecerdasan emosi
yang baik akan mampu memaksimalkan prestasi kita. Kita bisa bekerja
efektif dalam sebuah tim, bisa mengenali dan mengendalikan emosinya
sendiri dan orang lain dengan tepat. Umumnya, orang yang memiliki
kecerdasan emosi tinggi akan terlihat bahagia dan produktif serta sehat
jasmani dan rohani.

2. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosi

~ Aspek - aspek kecerdasan emosi menurut Rakhmat, 1985 adalah
sebagai berikut :
a. Pengelolaan diri
Mengandung arti bagaimana seseorang mengelola diri dan
perasaan-perasaan yang dilaminya.
b. Kemampuan untuk memotivasi diri
Kemampuan ini berguna untuk mencapai tujuan jangka panjang,
mengatasi setiap kesulitan yang dialami bahkan untuk melegakan

kegagalan yang terjadi.

3 Daniel Goleman, op.cit., him. 57
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¢. Empati
Empati ini dibangun dari kesadaran diri dan dengan
memposisikan diri senada, serasa dengan emosi orang lain akan
membantu anda membaca dan memahami perasaan orang lain
tersebut.”*
d. Ketrampilan sosial
Merupakan ketrampilan yang dapat dipelajari seseorang
semenjak kecil mengenai pola-pola berhubungan dengan orang lain.
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi

Walgito (1993) membagi faktor yang mempengruhi pesepsi
menjadi dua faktor yaitu :
a. Faktor Internal.

Faktor internal adalah apa yang ada dalam diri individu yang
mempengaruhi kecerdasan emosinya. Faktor internal ini memiliki dua
sumber yaitu segi jasmani dan segi psikologis. Segi jasmani adalah
faktor fisik dan kesehatan individu, apabila fisik dan kesehatan
seseorang dapat terganggu dapat dimungkinkan mempengaruhi proses
kecerdasan emosinya. Segi psikologis mencakup didalamnya
pengalaman, perasaan, kemampuan berfikir dan motivasi.

b. Faktor Eksternal.
Faktor ekstemal adalah stimulus dan lingkungan dimana

kecerdasan emosi berlangsung. Faktor ekstemal meliputi: 1) Stimulus

o www.google.com
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itu sendiri, kejenuhan stimulus merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi  keberhasilan seseorang dalam memperlakukan
kecerdasan emosi tanpa distorsi dan 2) Lingkungan atau situasi
khususnya yang melatarbelakangi proses kecerdasan emosi. Objek
lingkungan yang melatarbelakangi merupakan kebulatan yang sangat
sulit dipisahkan.”
4. Pengembangan Kecerdasan Emosional
Dalam pemgembangan ini peranan akal dan ketenangan batin
termasuk hal yang utama. Untuk itu ada beberapa hal yang Insya Allah
bermanfaat untuk mengembangkan kecerdasan emosi.
1. Bersikap Tenang

Hanya dengan sikap tenang seseorang akan bisa mencari jalan
keluar dari permasalahan yang dihadapinya.

Scbenarnya  seseorang akan bisa bersikap tenang
bagaimanapun kondisinya, seandainya nilai ketakwaan dan tawakal
dalam dirinya itu baik. Adapun orang yang menjadikan orang yang
bertakwa senantiasa bersikap tenang, adalah mereka yakin bahwa
segala sesuattu pasti ada jalan keluarnya dan Allah akan
membantunya jika ia bertawakal kepada-Nya. Untuk itulah kita harus
meningkatkan nilai ketakwaan dan tawakal dalam diri kita.

Adapun untuk menciptakan suasana dan menghadirkan

ketenangan hati, antara lain:

25
www.google.com
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a.Dzikrullah

Sesungguhnya hati manusia itu membutuhkan kasih sayang.
Apabila ia tidak mendapatkannya maka ia akan merana dan bila
mendapatkannya maka ia akan menjadi tenang, tentram dan damai.
Mungkin kita terkadang mérasa gundah, resah bahkan ingin
menangis tanpa tahu sebabnya. Itu semua karena diri kita tidak
mendapatkan kasih sayang batin dari Allah. Padahal kasih sayang
batin itu amat dibutuhkan oleh setiap manusia untuk mencapai
kebahagiaan dan ketenangan hidup, terlebih lagi saat-saat
mengalami musibah atau ujian hidup lainnya.

Yang jadi pertanyaan sekarang adalah bagaimana sampai Allah
mencabut kasih sayang batin dari hamba-Nya atau kapan Allah
akan mencabut kasih sayang batin dari hamba-Nya? Jawabannya
adalah tatkala mereka melupakan Allah. Sebab jika seorang hamba
itu melupakan Allah, maka ia akan disiksa oleh-Nya dengan dua
siksaan yaitu dia dijadikan lupa akan dirinya sendiri dan yang
kedua ia akan dilupakan oleh Allah, sehingga dibiarkan
menghadapi semua masalah hidupnya sendirian tanpa dibantu-Nya.

Bukankah aneh, jika kita mengaku mencintai Allah, tapi
ternyata sering melupakan-Nya dan tidak menyertakan Ia dalam
kehidupan kita? Oleh karena itu, hadirkan selalu Ia dalam hatimu!

Carilah Kehidupan sertakan Tuhan (Allah)
Buatlah apa saja, biarlah bersama Tuhan.

Berniaga dan carilah kehidupan, sertakan Tuhan.
Laksanakan apa saja, janganlah tinggalkan Tuhan.
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Tuhan hendaklah dibawa ke mana-mana.

Tuhan sertakan di dalam perjuangan,

di dalam menuntut ilmu janganlah lupakan Tuhan.

Tuhan adalah segala-galanya.

Dia modal hidup mati kita.

Dia zat yang kekal abadi, yang memberikan kebahagiaan.
Bila lupa Tuhan engkau akan kecundang.

Perjuangkanlah apa saja ingatlah syari’at Tuhan.

Tuhan janganlah dilupa setiap masa.

(Dari Sya’ir Hawari).

Selagi kita mengingat-Nya, maka ia akan tetap bersama kita
dan ia baru meninggalkan kita jika kita telah melupkan diri-Nya
Diriwayatkan pula oleh Al-Qodhi Iyadh dalam bukunya Al-Syifa
dari sahabat Ali ra, bahwa ketika ia bertanya tentang perilaku yang
selalu dikerjakan oleh beliau, maka beliau menjelaskan dengan
sabdanya; “Dzikir (ingat) kepada Allah itu menjadi penghiburku.”

b. Merasakan kehadiran-Nya

Seseorang biasanya akan merasa tenang saat bersanding
dengan kekasihnya. Dan, keresahan timbul saat ditinggal olehnya.
Hati akan merasa tenang saat merasakan kehadiran pihak yang
disukainya. Sesungguhnya hati orang yang beriman itu mencintai
Allah, maka cobalah kita hadirkan Allah dalam hati kita, niscaya
hait kita akan menjadi tenang, kita harus berusaha seakan akan kita
melihat Allah dalam setiap langkah, kalau tidak melihat-Nya maka
yakinlah kalau Allah melihat dan memperhatikan kita. Oleh karena
itu jangan kita resah ataupun gelisah sementara Allah begitu
perhatian kepada kitamerasakan kehadiran Allah dalam setiap

langkah, inilah yang menjadikan Rasulullah Saw bisa bersikap
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tenang walaupun disaat kritis. Saat kita yakin bahwa Allah bersama
kita, maka Allah akan memberikan ketenangan hati, dan kita

senang tiasa ditolong oleh-Nya di saat kita membutuhkan.

PR 4 P 1 2, e P14 4
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“Sedang dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada
dalam gua, di waktu dia Berkata kepada temannya: "Janganlah
kamu berduka cita, Sesungguhnya Allah beserta kita." Maka Allah
menurunkan  keterangan-Nya kepada (Muhammad) dan
membantunya dengan tentara yang kamu tidak melihatnya.”2®

c. Yakin akan perlindungan dan pertolongan Allah

“cukuip mengherankan orang yang yakin Allah penciptanya, tapi
tidak yakin akan janji dan pertolongan-Nya.”
(Kid Sam)

Setelah kita yakin bahwa Allah bersama kita, maka
selanjutnya kita harus menanamkan keyakinan bahwa di dunia ini
tiada daya dan kekuatan kecuali milik Allah semata. dan jika Allah
menolong kita maka tiada satu kekuatan pun yang akan bisa
mencelakakan diri kita. Karena Dialah pencipta alam semesta

beserta isinya termasuk manusia, sehingga semua yang ada didunia

ini tidak aka nada yang bisa melemahkan-Nya.

% Departemen Agama R1, A/-Qur’an dan Terjamah, Semarang, CV, Toha Putra, 1989,
OS At-Taubah: 40
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“Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa
yang Telah ditetapkan Allah untuk kami. dialah pelindung kami,
dan Hanya kepada Allah orang-orang yang beriman harus
bertawakal.”?’

Kita sebagai orang yang beriman harus yakin bahwa Allah
akan senantiasa menolong kita. Terlebih lagi, jika kita beraktifitas

dalam rangka mencari ridha Allah semata-mata.

2 ~ 4 < 1-%7 Yars o a5 L3 ,’,"6
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“Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong

(agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi
Maha Perkasa.”*®

2. Berfikir sebelum bertindak

Salah satu kebaikan Allah kepada para hamba-Nya adalah

mereka diberi akal untuk berfikir. Maka yang paling baik dalam

mensyukuri pemberian-Nya ini adalah menggunakannya berfikir

untuk memilih hal-hal yang diridhai oleh- Nya dan meninggalkan

memikirkan hal-hal yang menjadikankita dimurkai oleh-Nya.Kalau

tidak untuk itu , lantas apa gunanya seseorang punya akal kalau tidak

bisa meraih kebaikan.

27 Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjamah, Semarang, CV, Toha Putra, 1989,

2 Departemen Agama Rl, AI-Qur’an dan Terjamah, Semarang, CV, Toha Putra, 1989,

OS. Al-Hajj: 40
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Ada beberapa hal yang harus kita jadikan bahan
| pertimbangan jika kita hendak berbuat, diantara sebagai berikut:
‘ a. Mempertimbangkan halal dan haramnya.
l Pertimbangan pertama yang harus kita jadikan acuan adalah
| apakah yang hendak kita lakukan itu termasuk perbuatan yang
dilarang (haram) atau tidak (halal). Jika hal itu dilarang, maka
kita wajib untuk meninggalkannya. Karena jika seseorang

meninggalkan hal yanag dilarang oleh-Nya akan berakhir

|

|

|

[ dengan sebuah penyesalan, baik didunia maupun di akherat.
! Dan, jika yang akan kita lakukan adalah merupakan hal yang
11 wajib, maka kita harus segera mengerjakannya karena jika
| ketinggalan mengerjakan sesuatu yang diwajibkan akan berakhir
dengan sebuah penyesalan pula. Sementara kalau perbuatan itu
termasuk perkara yang sunah, yang lebih utama jika kita
mengerjakannya. Dan, jiks termasuk perkara syubhat, yang lebih
utama adalah meninggalkannya. Sedangkan kalau termasuk
perkara yang mubah, kita harus mempertimbangkan nilai
manfaat dan mudharatnya.

Adapaun yang termasuk dalam pertimbangan halal dan
haram disini adalah kita harus mencintai aoa yang dicintai oleh
Allah, walaupun nafsu kita menentang dan membencinya. Lebih
mengutamakan apa yang dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya,

serta d\jihad dijalan-Nya insya Allah adalah termasuk
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pertimbngan yang paling sempirna dari orang yang berakal saat
hendak melangkah.
. Mempertimbangkan manfaat dan mudharatnya

Selain pertimbangan diatas, kita harus mempertimbangkan
pula nilai manfaat dan mudharatnya. Karena adkalanya sesuatu
yang baik itu bisa terakibat buruk jika tidak tepat dalam
melaksanakannya. Sebagai contoh, menyampaikan ilmu adalah
perkara yang diperintahkan sementara menyembunyikannya
adalah hal yang dilarang oleh-Nya. Tapi jika menyampaikan
ilmu ini kepada orang yang belum sampai akalnya, maka akan
berakhir lebih buruk lagi, karena bisa berakibat fitnah., Sehingga
menunda penyampaian lebih baik dartipada bersegera
menyampaikannya. Tapi terhadap mereka yang sudah sampai
akalnya bersegera menyampaikan adalah lebih baik dari pada
menundanya.

. Memilih Yang Paling Ringan di Antara Pilihannya Yang Ada
Sementara Tidak Menyalahi Syariat.

Setelah mempertimbangkan dua hal yang diatas,
selanjutnya yang harus kita pertimbangkan adalah kita harus
memilih yang paling ringan diantara kemungkinan perbuatan
dikerjakan. Karena orang yang cerdas adalah mereka yang
memilih yang ringan jika memang hal itu tidak menyalahi

syariat Islam. Bukankah yang diinginkan oelh Allah adalah
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kemudahan dan bahkan Dia tidak pernah membenahi hamba-
Nya dengan beban yang diluar batas kemampuan hamba-Nya.
Dan, kelengkapan dari anjuran untuk berpikir sebelum
berbuat adalah nasihat nabi Adam As kepada putra-putranya
berikut ini.
“Bila engkau ingin melakukan sesuatu, maka bila ragu-ragu
dan bergejolak hatimu jangn kamu lakukan, karena aku
telah mendekati pohon itu untuk makan, sedangkan hatiku
ragu-ragu dan bergetar saat makan.
Bila ingin melakukan sesuatu, maka lihatlah akibat yang
mungkin terjadi, sesungguhnya saya telah meilihat tentanag
akibat makan apa yang saya amakan dari pohon itu.
Kalau engkau ingin melakukan sesuatu maka engkau harus
minta petunjuk (nasehat) dari orang-orang yang shalih,
maka bila saya minta petunjuk (naschat) kepada Malaikat,
pasti mereka akan member petunjuk (nasehat) kepadaku
agar meninggalkan pohon itu.”
Ahli hikmah berkata: ¢ Salah satu tanda kematangan akal
adalah kemampuan mengendalikannya.
3. Memperlakukan Orang Lain Seperti Memperlakaukan Diri Sendiri.
Salah satu tanda ayanag memiliki tingkat emosi yang baik
apabila ia bisa memperlakukan orasng lain sebagaimana ia
memperlakukan dirinya sendiri. Karena yang diingini oleh setiap
orang adalah agar dirinmya diperlakukan dengan baik, dipahami dan
tidak dizhalimi. Dan hanaya orang yang memiliki kecerdasan emosi
yang baik saja yang bisa memperlakukan orang lain sebagaimana
dirinya ingin diperlakukan. Orang yang kecerdasan emosinya rendah
tidak mungkin bisa. Maka jika kita hendak berbuat sesuatu, kita

haryus melihat jauh kedepan bagaimana seandainya yang mengalami
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hal itu atau orang yang diperlakukan seperti itu adalah diri kita sendiri.
Jika kita bisa melihat ini, maka kita akan senantiasa berusaha untuk
tidak berbuat zhalim pada orang lain.

Hal-hal agar kita bisa berbuat kepada orang lain seperti

halnya kita memperlakukan diri sendiri:

a. Mengingat kebaikan Allah dan perintah-Nya agar kita berbuat
baik kepada orang lain sebagai mana la telah berbuat baik kepada
kita.

Biasanya orang yang merasa senang itu lebih bisa bersifat
dermawan dari pada yang tidak. Orang beriman yang senang akan
lebih berbuat kebaikan dari pada mereka yang susah. Karena
sebuah perasan itu juga berpengaruh terhadap sebuah tindaka
seseorang. Perasaan senang akan memberikan dorongan semangat
untuk melangkah, sementara perasaan sedih atau susah jadi

penghambat seseorang,.

. 2 L) 4 sz
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“Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah
Telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di (muka) bumi.”?

2 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjamah, Semarang, CV, Toha Putra, 1989,
0S.Al-Qashash: 77
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b. Mencintai orang yang beriman sebagaimana mencintai diri sendiri
Sesungguhnya orang akan dapat berbuat baik dengan
sempurna pada yang lain jika dirinya mencintainya. Karena
seorang kekasih terhadap kekasihnya tentu yang diberikan adalah
yang terbaik. Jika ia sudah mencintainya tentu ia akan bisa
berbuat padanya sebagaimana ia ingin diperlakukan.

Di sinilah terlihat jelas betapa agama Islam itu mengajarkan
suatu nilai kekeluargaan yang luar biasa, sehingga menanamkan
falsafah hidup yang sempurna, yaitu tidak sempurna iman
seseorang scbelum ia mencintai saudara seiman sebagaimana
mencintai diri sendiri. Serta nilai solidaritas social yang sangat
tinggi yaitu hakikat penderitaan dari seorang muslim adalah
penderitaan bersama. Serta adanya larangan berlaku dzalim
terhadap mereka. Inilah pengajaran pengendalian emosi yang
sempurna. Dan akan mencapai taraf kecerdasan emosi yang baik
pula (sempurna).

c. Menahan amarah
Sesungguhnya saat orang marah, maka ia tidak akan
mampu berfikir jernih. Sehingga apa yang dilakukan oleh orang
marah adalah lebih banyak salahnya dari pada benarnya. Boleh
jadi kenyataan inilah yang menjadikan salah satu alasan
Rasulullah Saw melarang seorang hakim memutuskan perkara di

saat sedang marah.
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Selain itu orang yang sedang marah tidak akan bisa
berlaku adil dan bijaksana dalam tindakan. Padahal orang yang
bijaksana itu adalah salah satu tanda bahwa ia memilki
kecerdasan emosi yang baik. Untuk itu, meninggalkan marah
akan menjadikan seseorang bisa berlaku baik pada orang lain
serta menjadikan dirinya memiliki kecerdasan emosi yang baik
pula. Untuk itu, jika kita ingin memilki kecerdasan emosi yang
baik dan dicintai oleh Allah kita harus bisa menahan marah.

Dengan demikian, yang dimaksud menahan marah adalah
tidak marah kecuali jika larangan Allah dilanggar. Atau dengan
kata lain, marahnya karena Allah semata. Dan, jika suatu saat kita
marah karena nafsu maka berdoalah kepada-Nya agar dihilangkan
marah kita.

. Mudah memaafkan

Termasuk yang diingini oleh setiap manusia yang berbuat
salah adalah apabila kesalahannya itu dimaafkan. Oleh karena itu,
salah satu bentuk memperlakukan orang lain sebagaimana
memperlakukan diri sendiri adalah apabila ia mau memaafkan
kesalahan orang lain sebagaimana dia menginginkan
kesalahannya dimaafkan oleh orang lain. Orang yang cerdas tentu
akan mudah memaafkan kesalahan orang lain, karena dirinya
sadar pada dasarnya manusia itu tidak suka berbuat salah. Adapun

sampai ia berbuat salah karena godaan syaitan belaka. Terlebih
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lagi orang yang beriman ia sangat menyukai keimanan dan
membenci kefasikan serta kedurhakaan.

“QOrang-orang yang arif bijaksana itu suka memaafkan kesalahan
orang lain. Karena ia insyaf, bahwa setiap orang yang berakal
selalu mencari kebenaran. Dan setaip orang yang selalu mencari
kebenaran, maka dalam hidup dan kehidupannya pasti ia akan
bertemu denga kesulitan. Jika ia menghadapi kesulitan tentu
orang lain pun akan demikian halnya. Maka sudah pada
tempatnyalah orang yang satah itu dimaafkan.”

(Aveccena/Ibnu Sina)

Jika orang bisa memperlakukan orang lain sebagaimana
memperlakukan diri sendiri, maka disitulah ia akan cerds karena
punya kesanggupan mengendalikan sifat cemburu, iri, dengki,
hasad dan lain sebagainya. Selain itu, ia akan mempunyai sifat
social yang tinggi. Hal itu terjadi karena bagaimana mungkin ia
akan cemburu yang dilarang Allah (cemburu buta), benci, dengki
dan lain sebagainya, jika ia menganggap bahwa kebahagiaan
saudaranya adalah kesusahannya juga?

4. Sabar

Sabar adalah menerima apa yang datangnya dari Allah apa
adanya, yaitu tidak dilebihkan dan tidak dikurangi. Dalam artian
ketika kita diperintahkan dengan suatu perintah, maka kita harus
melaksanakannya dengan ikhlas dan ketika kita dilarang dengan suatu
larangan maka kita tidak melanggar apa yang dilarang-Nya dengan
ikhlas. Begitu pula saat kita diuji dengan suatu ujian, maka kita harus

menerimanya dengan ikhlas.
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Dari pengertian sabar yang demikia, maka seseorang dituntut untuk:

a. Bersegera dalam kebaikan

c
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“Maka kami memperkenankan doanya, dan kami anugerahkan
kepada nya Yahya dan kami jadikan isterinya dapat mengandung.
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera
dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka
berdoa kepada kami dengan harap dan cemas[970]. dan mereka
adalah orang-orang yang khusyu' kepada kami.”*’

Dalam ayat diatas, Allah menyukai dan memuji para hamba-

Nya yang bersegera dalam kebaikan. Dan siapa saja yang dipuji oleh

Allah tentu akan dimuliakan-Nya dan akan mejadi orang yang bahagia

dunia-akhirat.

Adapun yang dimaksud dengan bersegera dalam kebaikan di

sini adalah jika kita diperintah Allah dengan suatu perintah kita segera

mengerjakannya dan jika kita dilarang dengan suatu larangan, maka

kita bersegera meninggalkannya. Atau dengan kata lain, tidak

mengerjakan apa yang telah dilarang-Nya. Termasuk saat kita berbuat

salah maka kita harus segera untuk bertaubat. Perbuatan yang

demikian itu merupakan salah satu cirri dari orang yang cerdas.

3 Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjamah, Semarang, CV, Toha Putra, 1989,

OS. Al-Anbiya: 90
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“Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar dan
bersegera kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu
termasuk orang-orang yang sale 3

. ’iq"/ A - - -~ /{ e .'ff iy s s ” "r.’./ < '-J -
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“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu

dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi
yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa.”

a. Tidak tergesa-gesa
Walaupun bersegera dalam kebaikan, tpi mengerjakannya
dengan tenang dan tidak tergesa-gesa. Sebab, sifat tergesa-gesa
itu menjadikan banyak hal terlewatkan. Tidak sedikit orang yang
tergesa-gesa sering lupa membawa sesuatu yang seharusnya
dibawa. Setiap perkar hendaklah ditanggapi dengan sikap tenang,
dipikirkan terlebih dahulu dan tidak gegabah menilai atau

mengmbil suatu keputusan.

31 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjamah, Semarang, CV, Toha Putra, 1989,
0S. Al-Imron:114

32 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjamah, Semarang, CV, Toha Putra, 1989,
0S. Al-Imron:133
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“Manusia Telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. kelak akan
Aku per.Iihatkan kepadamu tanda-tanda azab-Ku. Maka jaxganlah
kamu minta kepada-Ku mendatangkannya dengan segera.”

b. Selalu berprasangka baik

Adapun orang yang berprasangka baik kepada Allah ialah
ketaatan dia kepada Allah tidak berkurang bagaimanapun kondisi
dirinya, sebagaimana yang dikatakan oleh hasan Al-Basri salah
seorang ulama tabi’in:”seorang mukmin adalah orang yang baik
sangkanya terhhadap Allah, karena itu ia memperbaiki amalnya.
Orang fajir berprasangka buruk terhadap Allah, karena itu ia
berbuat jahat. Bagaimana mungkin dikatakan berprasangka baik,
orang yang lari dari-Nya, melakukan perbuatan yang membuat-
Nya marah, mendatangkan la’nat-Nya, dan mengabaikan hak-
hak-Nya.

@ 52 2R3 1K R
“Dan yang demikian itu adalah prasangkamu yang Telah kamu

sangka kepada Tuhanmu, dia Telah membinasakan kamu, Maka
jadilah kamu termasuk orang-orang yang merugi.”*

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjamah, Semarang, CV, Toha Putra, 1989,
0OS. Al-Anbiya: 37

3 Departemen Agama Rl, 4l-Qur’an dan Terjamah, Semarang, CV, Toha Putra, 1989,
OS, Fushilat: 23
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Kehilangan sifat sabar sama artinya dengan kehilangan kunci
untuk meraih kesuksesan. Hanya orang sabarlah yang akan memiliki
kecerdasan emosi yang baik.

Pepatah mengatakan; Kesabaran adalah kunci segala kesuksesan.
Tawakal kepada Allah adalah urusan kesuksesan. Barang siapa
tidak mau bersabar dalam menghadapi penderitaan hidup, maka
kesusahan akan menerpanya sepanjang masa.”
5. Menundukkan hawa nafsu
Sesungguhnya nafsu yang adaw dalam diri manusia ketika
belum tunduk pada kebenaran, maka ia akan mendorong manusia
berbuat jahat. Dan apabila manusia telah dikuasai hawa nafsunya
(nafsu yang belum tunduk kepada kebenaran), maka semua
kecerdasannya akan hilang, sehingga tingkah laku mereka tak
ubahnya seperti binatang saja. Bukan banyak orang melakukan
perbuatan nista karena tidak mampu menahan hawa nafsunya?

Demikian hawa nafsu itu akan mendorong manusia berbuat jahat

dan mampu menghilangkan manusia berfikir jernih.

“Dan Aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), Karena
Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan,
kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya
Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha penyanyang.”35

3 Departemen Agama RI, 4l-Qur’an dan Terjamah, Semarang, CV, Toha Putra, 1989,

OS. Yusuf: 53
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Oleh karena itu orang yang bisa menguasai dan
mengendalikan nafsunya, maka dialah orang yang cerdas. Namun
yang perlu diingat nafsu ibaratnya bawang merah yang bisa
dimanfaatkan dalam kebaikan ketika bagian yang tidak berguna
dibuang, sebagaimana bawang merah saat dikupas bagian luarnya
ia dapat dimanfaatkan.

Hal-hal yagn membantu menundukkan hawa nafsu:
a. Berpegang teguh pada kebenaran

Di atas telah disinggung bahwa nafsu itu mendorong
seseorang untuk berbuat buruk, maka agar orang tersebut bisa
terhindar dari melakukan perbuatan yang buruk, maka ia harus
berpegang teguh kepada kebenaran. Deng demikian hanya dengan
berpegang teguh kepada kebenaran sajalah nafsu seseorang bisa

ditundukkan.
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“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman,
untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran
yang Telah turun (kepada mereka), dan janganlah mereka seperti
orang-orang yang sebelumnya Telah diturunkan Al Kitab
kepadanya, Kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka
lalu hatimereka menjadi keras. dan kebanyakan di antara mereka
adalah orang-orang yang fasik.”¢

3 Departemen Agama RI, 4l-Qur’an dan Terjamah, Semarang, CV, Toha Putra, 1989,
0S. Al-Hadid: 16
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b. Mendirikan salat
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“Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang
menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, Maka
mereka kelak akan menemui kesesatan.”’

Salat adalah salah satu ibadah yang diwajibkan memohon
pertologan kepada Allah. Maka setiap manusia yang bisa salat
dengan khusyuk akan mendapatkan kesenangan, kedamaian dan
ketentraman hati.

c. Puasa
Untuk mengekang hawa nafsuadalah dengan cara

mengurangi makan karena banyak makan menyebabkan besarnya

nafsu seseorang.
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar
kamu bertakwa.”*®

37 Departemen Agama R1, Ai-Qur’an dan Terjamah, Semarang, CV, Toha Putra, 1989,
0OS. Maryam: 59

38 Departemen Agama Rl, A/-Qur’an dan Terjamah, Semarang, CV, Toha Putra, 1989,
OS. Al-Bagarah 183



Plato maupun Socrates pun konon tak luput dari
membiaswakan diri dari berpuasa sepuluh hari dalam setiap
bulannya. Alasannya, menurut mereka, sebagai expresi pensucian
pikiran.

Jika puasa yang diwajibkan itu sebagai salah satu sarana
menuju ketakwaan, maka sudah tentu orang yang bertakwa itu akan
punya kemampuan untuk menundukkan hawa nafsunya. Dengan
demikian pula bahwa orang yang paling bertakwa akan menjadi
orang yang paling cerdas.
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“Adapun orang yang melampaui batas. Dan lebih mengutamakan
kehidupan dunia. Maka Sesungguhnya nerakalah tempat
tinggal(nya). Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran
Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya. Maka
Sesungguhnya syurgalah tempat tinggal(nya).39

“Bila seseorang telah mampu mengekang hawa nafsunya, tahan
pada semua orang dan segala macam keadaan, di mana orang lain
telah dikendalikan hawa nafsunya, maka dialah yang sebenarnya
berhak memasuki dunia dengan segala isinya.”

(Ruyadh).

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjamah, Semarang, CV, Toha Putra, 1989,
OS. An-Naaziah: 37-41
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Tiga langkah utama mengembangkan kecerdasan emosi
menurut Steiner adalah membuka hati, menjelajahi emosi dan

bertanggung jawab.
a. Membuka hati

Ini adalah langkah pertama karena hati adalah simbol pusat
emosi. Hati kitalah yang merasa damai saat kita bahagia, dalam
kasih sayang, cinta atau kegembiraan. Hati kita mersa tidak
nyaman ketika sedih, sakit, marah atau sakit hati. **

Tahap-tahap untuk membuka hati adalah: latihan
memberikan stroke kepada teman, meminta stroke, menerima atau

menolak stroke dan memberikan stroke sendiri.
b. Menjelajahi dataran emosi

Sekali kita telah membuka hati, kita dapat melihat
kenyataan dan menemukan peran emosi dalam kehidupan. Kita
dapat berlatih cara mengetahui apa yang kita rasakan, seberapa
kuat, dan apa alasannya. Kita menjadi paham hambatan dan aliran
emosi kita. Kita mengetahui emosi yang dialami orang lain dan
bagaimana perasaan mereka dipengaruhi tindakan kita. Kita mulai
memahami bagaimana emosi berinteraksi dan kadang-kadang

menciptakan gelombang perasaan yang menghantam kita dan orang

hilm. 147

40 Mas Udik Abdullah, Meledakkan IESQ , Bestari Buana Murni, Jakarta Timur,
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lain. Secara bertahap kita menjadi lebih bijak menanggapi perasaan
kita dan perasaan orang-orang di sekitar kita.

Tahapan  menjelajahi ~ emosi  adalah:  pernyataan
tindakan/perasaan, menerima pernyataan tindakan/perasaan,

menanggapi percikan intuisi, dan validasi percikan intuisi.
¢. Mengambil tanggung jawab

Untuk memperbaiki dan mengubah kerusakan hubungan,
kita harus mengambil tanggung jawab. Kita dapat membuka hati
kita dan memahami peta dataran emosional orang sekitar kita, tapi
itu saja tidak cukup. Ketika suatu masalah terjadi antara kita
dengan orang lain, adalah sulit untuk melakukan perbaikan tanpa
tindakan lebih jauh. Setiap orang harus mengerti permasalahan,
mengakui kesalahan dan keteledoran yang terjadi, membuat
perbaikan, dan memutuskan bagaimana mengubah segala

sesuatunya. Dan perubahan memang harus dilakukan.

Langkah-langkah untuk menjadi bertanggung jawab adalah:
mengakui kesalahan kita, menerima atau menolak pengakuan,

meminta maaf, dan menerima atau menolak permintaan maaf. =

M ww., google. com



BAB III
PELAKSANAAN PENGEMBANGAN KECERDASAN EMOSI DI SMP

SEPULUH NOVEMBER SEMARANG

A. Gambaran ( keadaan ) Umum SMP Sepuluh November Semarang

1. Sejarah singkat berdirinya SMP Sepuluh November Semarang

Yayasan Al Fath Semarang didirikan atas prakarsa Almarhum Drs.
H. Achmad Sholeh Moelanto, seorang Pegawai Negeri sipil di lingkungan
Pemerintah Kota Semarang yang juga mengembangkan kegiatan

wirausaha di bidang percetakan dan perdagangan umum.

Sebagai ungkapan syukur kepada Sang Maha pemberi Rizki,
seiring dengan perkembangan kegiatan perusahaannya, Almarmum Drs. H.
Achmad Sholeh Moelanto juga sangat menaruh kepedulian terhadap
masalah sosial dan keagamaan pada masyarakat di lingkungan tempat
tinggalnya, yaitu di kampung Wonodri Sendang Kelurahan Wonodri

Kecamatan Semarang Timur (sekarang Semarang Selatan).

Nama Yayasan Al Fath diambil dari nama masjid yang di bangun
disebelah rumahnya. Pada awal pembangunan masjid itu sendiri banyak
tantangan dan hambatan yang dihadapi. Tetapi berkat dukungan dari
mayoritas warga sekitar, masjid tersebut dapat tetap dipertahankan.
Bahkan tanah dan rumah warga yang berdampingan yang semula tidak

mendukung adanya masjid tersebut akhirnya dapat dibeli oleh Almarhum
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Drs. H. Achmad Sholeh Moelanto dan selanjutnya diwakafkan untuk

pengembangan masjid.

Selanjutnya timbul ide dan pemikiran baru agar masjid tersebut
tidak hanya sekedar dijadikan tempat untuk shalat saja, tetapi sekaligus
menjadi pusat kegiatan dan pembinaan umat dalam arti seluas-luasnya.
Maka timbul pemikiran untuk mendirikan lembaga pendidikan yang
diharapkan dapat menjadi lembatga pengkaderan umat dan oleh karena itu
didirikanlah yayasan sebagai badan hukum untuk mewadahi dan menaungi

kegiatan tersebut dengan nama “Yayasan Al Fath”.

2. Letak geografis SMP Sepuluh November Semarang
SMP Sepuluh November Semarang berada di wilayah Wonodri
Sendang kelurahan Wonodri kecamatan Semarang  timur sekarang
Semarang selatan, dan letaknya sangat strategis karena transportasi mudah
dijangkau.
Perkembangan SMP Sepuluh November Semarang
Sementara saat ditanya tentang perkembangan SMP Sepuluh
November kembali kepala sekolah (Maryuni) menjelaskan : ”.. Pada awal
berdirinya SMP Sepuluh November Semarang belum menampakkan -
prestasi yang yang menonjol dan sarana prasarana yang belum memadahi.
setelah menempati gedung yang sekarang di gunakan, telah nampak sedikit
demi sedikit menampakkan prestasi yang gemilang dan telah berhasil

memperoleh gelar-gelar terbaik baik dalam bidang akademik pun non



akademik. Dari penjelasan diatas kita tahu bahwa awal SMP Sepuluh
November Semarang adalah sekolah yang belum punya prestasi, hal ini
dikarenakan sekoloh ini baru berdiri dan belum maksimal dalam
mengelola pembelajaran ditambah sarana dan prasarana yang belum
memadahi. Tetapi seiring berjalannya waktu akhirnya prestasipun mereka
raih.

3. Visi dan Misi

Visi merupakan target jangka panjang yang ingin di capai sebuah
institusi, karena dengan adanya visi maka sebuah sekolah akan mempunyai

. acuan yang jelas kemana tujuan sekolah ini akan dibawa. Adalah sebagai
berikut; visi tercapainya insan yang beraklék mulia, disiplin dan mampu

mengembangkan ilmu pengetahuan bagi diri sendiri dan masyarakat.

Visi ini terfokus pada prestasi siswa yang di bingkai dalam
keunggulan penguasaan ilmu pengetahuan tetapi juga di landasi dengan
iman dan taqwa pada Allah yang kuat, sehingga siswa diharapkan punya
otak jenius tetapi ahklak juga baik.... . Dari visi tersebut kita memahami
bahwa SMP Sepuluh November Semarang termasuk sekolah yang punya
keinginan untuk menanamkan kercerdasan akal yang tinggi tetapi
kercerdasan tersebut harus diimbangi dengan kekuatan iman dan taqwa
yang melandasinya baik diri sendiri dan masyarakat. SMP Sepuluh

November Semarang.



Adapun misi SMP Sepuluh November Semarang adalah sebagai

berikut : misi kami ada 7 yaitu:

—

. Mengajar dan membimbing siswa secara efektif dan proporsional

2. Meningkatkan iman dan taqwa

3. Meningkatkan kedisiplinan siswa

4. Membentuk siswa yang beraklak kharimah

5. Membentuk siswa yang mempunyai jiwa patritisme

6. Membentuk suasana sekolah yang nyaman, aman, tenteram dan damai
7. Membentuk siswa yang memiliki ilmu pengetahuan dan agama serta

pengembangan terhadap lingkungan

Misi pertama yang menjadi prioritas' SMP Sepuluh November
Semarang adalah mengembangkan pengetahuan - selaku jantung
pendidikan, faktor lain yang menjadi prioritas adalah peningkatan sumber
daya guru, karena prestasi baik bisa diraih kalau gurunya berkualitas
sedangkan kalau gurunya tidak berkualitas tentu muridpun akan biasa-
biasa saja atau jauh dari prestasi.

Sarana dan prasarana

Sarana prasarana juga merupakan ranah penting dalam pengelolaan
pembelajaran di sekolah, karena kualitas sekolah banyak tergantung dari

ketersediyaan sarana dan prasarana sekolah. Data Sarana Prasarana:



1) Jumlah Ruang Kelas 4 ruang
2) Jumlah Ruang Lab Bahasa 1 ruang
3) Jumlah Ruang Perpustakaan 1 ruang
4) Jumlah Ruang Lab IPA 1 ruang
5) Jumlah Ruang Ketrampilan 1 ruang
6) Jumlah Ruang Serba Guna 1 ruang
5. Strukutr Organisasi
I. Pembina
Drs. H. Syubandono; Pegawai Diklat Pemerintah Propinsi Jawa Tengah
J1. Kinibalu Timur No. 17 Semarang
H. Anwar Musa; Wimswasta
JI. Wonodri Sendang Raya No. 1068.H RT 04 / RW V Semarang
Drs. H. Sholichin; Pegawai Departemen Agama
JI. Asri I No. 24 RT 06 / RW 1V Padangsari Semarang
Subchan Sudjudi, SE; Wiraswasta
J1I. Wonodri Sendang 111/3 RT 02 /RW V Semarang
Nur Hidayati SE; Karyawati PT. Bank Jateng
J1. Pedalangan No. 18 Semarang
I1. Pengurus
Ketua Umum H. Sulaiman; Pensiunan PNS
J1. Wonodri Kebondalem RT 01 / RW XII No. 17 Semarang
Ketua IIr. Rosyid Hudoyo; Pegawai Pemerintah Kota Semarang

JI. Lamper Tengah RT 01 / RW I Semarang



Ketua Il Didik Agung Djajadi, SH; Wiraswasta
J1. Jatimulyo No. 21 Semarang

Drs. Ali Mu'thi; Wiraswasta

J1. Bulustalan IV / 407 Semarang

II1. Sekretaris

Sekretaris Umum

H. Prikel Doery RMBA, Pensiunan PNS

JI. Purwasari VII RT 07 / RW 1l Semarang
Sekretaris |

Drs. H. Amanoe; Guru SMKN 4

J1. Wonodri Kopen No. 19 A Semarang
Sekretaris 11

Alwafi Adji Wibowo; Wiraswasta

J1. Pedalangan No. 18 Semarang

Sekretaris 11

Nurdin Zaenudin; Wiraswasta

JI. Wonodri Sendang RT 05 / RW V Semarang
1V. Bendahara

Bendahara Umum

Hj. Djoerachton Moelanto; Wiraswasta

JI. Wonodri Sendang No. 1068.0 RT 04 RW V Semarang
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Bendahara 1

Umi Rachmawati SH; Wiraswasta

JI. Sirojudin No. 23 Semarang
Bendahara II

Dr. Anik Indrayati; Wiraswasta

JI Wonodri Sendang I11 / 13 Semarang
Bendahara 111

Fadjar Wahjudi, SE

J1. Wonodri Sendang II RT 04 / RW V Semarang
V. Pengawas

Muchammad Mudzakir; Pensiunan PN.S
J1. Jomblang Legok No. 32 A Semarang

H. Suhadi SE; Pensiunan PNS

J1. Wonodri Kebondalem, RT 02 / RW 012 Semarang

Syarif Effendi, BA; Pensiunan PNS

J1. Wonodri Sendang VI1I /34 RT 08 /RW V Semarang

Sugihardi; PNS
JI. Wonodri Sendang RT 07/RW V Semarang
Ponco Priyo Atmodjo, SH; PNS

JI. Wonodri Sendang 15 Semarang
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STRUKTUR ORGANISASI
SMP SEPULUH NOPEMBER 1
SEMARANG
1 KEPALA SEKOLAH ]

Maryunt, S.Pd

. —

.
WAKIL )
KEPALA SEKOLAH

Suranto Isnur, A.Md

.

KOMITE SFRS Hesti Susantisiwi, S.Pd

TATA USAHA
Haryanto Joko Santoso Fauzy Gustaman, A.Md
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6. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa

Adapun Keadaan Guru dan Karyawan SMP Sepuluh November Sebagai

Berikut :

Data Guru & Karyawan
Nama

Maryuni, S.pd

Aswim Showwaman

Dra. Sri Suyani

Endah Rahayuningsih, A.Md
Hartana, S.Pd

Suranto Isnur Indratno, A.Md
Purwani, A.Md

M. Rida Marancana

Larsi, S.Pd

Siti Latifah H, S.Pd

Sri Widiyanti, S.Pd

Mata Pelajaran/Bagian
PKn

Pendidikan Agama Islam
Bahasa Indonesia

TIK

IPA Biologi

IPA Fisika

IPS

Olah Raga
Matematika

Bahasa Inggris

Seni Budaya



Keadaan Siswa SMP Sepuluh November
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AWAL BULAN MUTASI AKHIR

BULAN Vil VIII | juMLAH | MASUK | KELUAR BULAN
cleliulelL I (o Jarfrfafm({L [P [IML

JULI | 171241181 1212]17] 105 41130(34|-]- |- [52]53]105
AGUSTUS 1712418121 12]17] 105 41130(34]-1]- - [52]53]105
SEPTEMBER |17 24 18] 1212 17| 105 41130134 |- |- |- [52]53]|105
OKTOBER 1712418112112 17[105 41130134 ]-1-1{- [52]53]105
NOVEMBER | 172418 |12]12]17] 105 4113034|-1-[- [52]53]105
DESEMBER |17 24|18 ]12}12]17]105 4113034 -1- |- |52]53]105
JANUARI 1712418712 12]17] 105 41 300134|- - |- [52(53 1057
FEBRUARI |17[24]18112[12]17]105 41130134 (-]-1- [52{53]105
"MARET 1712418 12|12]17]105 41130(34|-1- |- [52]53]105
APRIL 1712418 1212177105 41(30(34|-1-1- [52]53]105
MEI 1712411812121 17(105  [41|30(34]|-|- |- |52]|53]|10S
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B. Data Hasil Pengamatan Kecerdasan Emosi Siswa Dan Implementasinya

Dalam Pendidikan Islam

Data hasil pengamatan mengenai kecerdasan emosi siswa dan

implementasinya dalam pendidikan Islam akan penulis uraikan melalui tabel

sebagai berikut :

TABEL 1

HASIL PENGAMATAN KECERDASAN EMOSI SISWA

Pengamatan | | Pengamatan 11 | Pengamatan
No Indikator i
1 2 (3[4 {1 |2 ({3 (4|1 12|34
1 | Kemampuan siswa merasakan
v v v
yang dirasakan orang lain
2 |Siswa dapat ~memahami
perasaan orang lain ¥ ¥ V
3 |Siswa mampu  menahan N v N
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amarahnya ketika sedang di

nasehati guru

Siswa mampu melatih dirinya
untuk mandiri dalam segala

hal (belajar dan beribadah)

Siswa mampu beradaptasi

dengan lingkungan

Siswa senang  berdiskusi
dalam setiap pemecahan

masalah

Siswa mampu memecahkan
masalah pribadinya sendiri
dengan tidak  mengaitkan

dengan orang lain

Ketekunan siswa dalam hal

belajar dan beribadah

Kemampuan siswa dalam hal
menjalin hubungan
persahabatan antar sesama

teman

10

Sikap siswa terhadap guru
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dengan cara bertutur kata

yang baik dan selalu hormat

Jumlah Nilai -l1216{2|-|3[4|3]|-]2

Keterangan :

Penilaian terhadap suatu indikator dalam kecerdasan emosi siswa
dilakukan dengan melihat deskriptor yang nampak dalam prilaku siswa dari tiap-
tiap indikator. Tiap-tiap indikator ditandai oleh deskriptor. Seorang siswa
dikatakan mempunyai kecerdasan emosi yang dituntut oleh suatu indikator apabila
memenuhi semua deskriptor yang disyaratkan.

Atas dasar dua macam skala deskriptor yang telah diutarakan dalam
lampiran lembar pengamatan, maka dalam menilai suatu indikator dalam
kecerdasan emosi siswa, dibuat pedoman sebagai berikut :

1. Indikator No. | tentang : Siswa senang membantu kesusahan orang lain
dengan kesadaran dirinya.

Penjelasan :

Indikator ini menunjukkan kecerdasan emosi siswa dalam hal
senang membantu kesusahan atau meringankan beban penderitaan orang
lain.

Skala deskriptor :
kecerdasan emosi siswa menunjukkan :
1. Siswa tidak senang membantu kesusahan atau meringankan beban

penderitaan orang lain
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2. Siswa kurang senang membantu kesusahan atau meringankan beban
penderitaan orang lain Aktiivitas membaca siswa cukup berjalan
dengan baik

3. Siswa cukup senang membantu kesusahan atau meringankan beban
penderitaan orang lain

4. Seluruh siswa senang membantu kesusahan atau meringankan beban
penderitaan orang lain

Indikator No. 2 tentang : kecerdasan emosi siswa dalam memahami

perasaan orang lain.

Penjelasan :

Indikator ini menunjukkan kecerdasan emosi siswa dalam hal
memahami perasaan orang lain yang menyangkut permasalahan yang
dihadapi oleh orrang lain.

Skala deskriptor :

kecerdasan emosi siswa menunjukkan :

I. Semua siswa tidak memahami perasaan orang lain yang menyangkut
permasalahan yang dihadapi oleh orrang lain

2. Siswa kurang memahami perasaan orang lain yang menyangkut
permasalahan yang dihadapi oleh orrang lain

3. Siswa cukup memahami perasaan orang lain yang menyangkut
permasalahan yang dihadapi oleh orrang lain

4. Siswa selalu memahami perasaan orang lain yang menyangkut

permasalahan yang dihadapi oleh orrang lain.
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3. Indikator No. 3 tentang : kecerdasan emosi siswa dalam menahan
amarahnya ketika sedang di nasehati guru.
Penjelasan :
Indikator ini menunjukkan kecerdasan emosi siswa dalam menahan
amarahnya ketika sedang di nasehati guru.
Skala deskriptor :
kecerdasan emosi siswa menunjukkan :
1. Semua siswa tidak dapat menahan amarahnya ketika sedang di
nasehati guru
2. Siswa kurang menahan amarahnya ketika sedang di nasehati guru
3. Siswa cukup menahan amarahnya ketika sedang di nasehati guru
4. Semua siswa selalu menahan amarahnya ketika sedang di nasehati

guru

4. Indikator No. 4 tentang : kecerdasan emosi siswa dalam melatih dirinya
untuk mandiri dalam segala hal (belajar dan beribadah)
Penjelasan :
Indikator ini menunjukkan kecerdasan emosi siswa dalam melatih
dirinya untuk mandiri dalam segala hal (belajar dan beribadah).
Skala deskriptor :
kecerdasan emosi siswa menunjukkan :
1. Semua siswa tidak dapat melatih dirinya untuk mandiri dalam segala

hal (belajar dan beribadah)
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2. Siswa kurang melatih dirinya untuk mandiri dalam segala hal (belajar
dan beribadah)

3. Siswa cukup melatih dirinya untuk mandiri dalam segala hal (belajar
dan beribadah)

4. Semua siswa sering melatih dirinya untuk mandiri dalam segala hal
(belajar dan beribadah).

Indikator No. 5 tentang : kecerdasan emosi siswa dalam beradaptasi

dengan lingkungan.

Penjelasan :

Indikator ini menunjukkan kecerdasan emosi siswa dalam
beradaptasi dengan lingkungan artinya siswa mampu bertatap muka dan
bersosialisasi baik dengan teman, guru, maupun kepala sekolah.

Skala deskriptor :
kecerdasan emosi siswa menunjukkan :
1. Semua siswa tidak dapat bersosialisasi
2. Siswa kurang bersosialisasi
3. Siswa cukup bersosialisasi
4. Semua siswa senang bersosialisasi
Indikator No. 6 tentang : kecerdasan emosi siswa dalam senang berdiskusi
dalam setiap pemecahan masalah
Penjelasan :
Indikator ini menunjukkan kecerdasan emosi siswa dalam

berdiskusi yaitu memecahkan semua masalah dengan bersama-sama.
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Skala deskriptor :

kecerdasan emosi siswa menunjukkan :

1. Semua siswa tidak senang memecahkan masalah dengan berdiskusi

2. Siswa kurang senang memecahkan masalah dengan berdiskusi

3. Siswa cukup senang memecahkan masalah dengan berdiskusi

4. Siswa sangat senang memecahkan masalah dengan berdiskusi
Indikator No. 7 tentang : kecerdasan emosi siswa dalam memecahkan
masalah pribadinya sendiri dengan tidak mengaitkan dengan orang lain.
Penjelasan :

Indikator ini menunjukkan kecerdasan emosi siswa dalam
memecahkan masalah pribadinya sendiri dengan tidak mengaitkan dengan
orang lain. Hal ini dimaksudkan agar orang lain tidak tau kecacatan yang
ada dalam diri kita.

Skala deskriptor :

kecerdasan emosi siswa menunjukkan :

I. Semua siswa tidak suka memecahkan masalah pribadinya sendiri akan
tetapi senang memecahkannya bersama orang lain

2. Siswa kurang suka memecahkan masalah pribadinya sendiri akan
tetapi se.nan g memecahkannya bersama orang lain

3. Siswa cukup suka memecahkan masalah pribadinya sendiri dan
terkadang memecahkannya bersama orang lain

4. Siswa sangat suka memecahkan masalah pribadinya sendiri akan tetapi

senang memecahkannya bersama orang lain.
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Indikator No. 8 tentang : kecerdasan emosi siswa mengenai Ketekunan
siswa dalam hal belajar dan beribadah.
Penjelasan :

Indikator ini menunjukkan kecerdasan emosi siswa mengenai

Ketekunan siswa dalam hal belajar dan beribadah.

Skala deskriptor :

kecerdasan emosi siswa menunjukkan :

1. Semua siswa tidak tekun baik dalam hal belajar maupun beribadah

2. Siswa kurang tekun baik dalam hal belajar maupun beribadah

3. Siswa cukup tekun baik dalam hal belajar maupun beribadah

4. Siswa sangat tekun baik dalam hal belajar maupun beribadah.
Indikator No. 9 tentang : kecerdasan emosi siswa dalam menjalin
hubungan persahabatan antar sesama teman.

Penjelasan :

Indikator ini menunjukkan kecerdasan emosi siswa dalam menjalin
hubungan persahabatan antar sesama teman yaitu lingkungan sekolah.
Skala deskriptor :
kecerdasan emosi siswa menunjukkan :

1. Semua siswa tidak dapat menjalin hubungan persahabatan antar
sesama teman disekolahnya
2. Hanya sebagian kecil saja yang menjalin hubungan persahabatan antar

sesama teman disekolahnya



3. Sebagian besar saja yang menjalin hubungan persahabatan antar
sesama teman disekolahnya

4. Semua siswa mampu menjalin hubungan persahabatan antar sesama
teman disekolahnya.

10. Indikator No. 10 tentang : kecerdasan emosi siswa dalam hal Sikap siswa
terhadap guru dengan cara bertutur kata yang baik dan selalu hormat
kepada guru.

Penjelasan :

Indikator ini menunjukkan kecerdasan emosi siswa dalam hal

Sikap siswa terhadap guru dengan cara bertutur kata yang baik dan selalu

hormat kepada gurunya.

Skala deskriptor :

kecerdasan emosi siswa menunjukkan :

1. Semua siswa tidak dapat bertutur kata yang baik dan juga tidak hormat
kepada gurunya

2. Hanya sebagian kecil saja yang bertutur kata yang baik dan hormat
kepada gurunya

3. Siswa cukup bertutur kata yang baik dan cukup hormat kepada
gurunya

4. Semua siswa selalu bertutur kata yang baik dan selalu hormat kepada
gurunya.

Dalam analisis data di atas, akan penulis jelaskan dalam bab IV

selanjutnya.



BAB IV
ANALISIS PELAKSANAAN PENGEMBANGAN KECERDASAN EMOSI
DAN IMPLEMENTASINYA DALAM PENDIDIKAN ISLAM DI SMP

SEPULUH NOVEMBER SEMARANG

A. Analisis Pelaksanaan Pengembangan Kecerdasan Emosi di SMP Sepuluh
November Semarang

Sebagaimana telah di jelaskan bahwa, penulis menggunakan pendekatan
kualitatif sehingga datanya bersifat kualitatif.

Dalam aneilisis ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dan
menggunakan metode deskripttif, yaitu menggambarkan fenomena-fenomena
sebagaimana adanya.

Data analisis tersebut adalah :

Bagaimana bentuk pengembangan kecerdasan emosi dan implementasinya

dalam pendidikan agama Islam di SMP Sepuluh November Semarang.

1. Analisis Tentang Pelaksanaan Pengembangan Kecerdasan Emosi dan
Implementasinya DalamPendidikan Islam di SMP Sepuluh November
Semarang.

Dari data hasil pengamatan diatas (Bab III), dapat penulis sampaikan
bahwa pengembangan kecerdasan emosi yang dilaksanakan oleh kepala

sekolah, guru PAI, maupun guru-guru yang lain dalam lingkungan sekolah,
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merupakan upaya guru mengembangkan kecerdasan emosi siswa yang baik.

Hal ini dapat terlihat dari perilaku siswa di lingkungan sekolah sejak jam

pertama sampai terakhir keluar kelas. Diantara hal-hal tersebut antara lain :

1. Guru Selalu Menerapkan Pengendalian Diri, Motivasi, dan Keterampilan
Sosial Kepada Siswa.

Dalam setiap pembinaan, guru selalu membimbing anak-anak
dengan memiliki sikap sabar dalam setiap masalah yang dihadapi. Hal ini
merupakan upaya memberikan kecerdasan emosi siswa agar anak didik
dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-harinya. Dengan cara
bersabar inilah jalan menuju keberhasilan akan dicapai karena kesabaran itu
akan menjadikan peke-rjaan menjadi mudah. Ini sangat tepat bagi arah
penerapan kecerdasan emosi yang diterapkan guru agar siswa mengerti,
memahami dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Guru ataupun murid harus mampu memotifasi dirinya sendiri dari
dorongan berprestasi (berbuat yang terbaik), istiqomah, inisiatif, dan
optimis. Seperti pendapat Daniel Goleman bahwa optimism adalah motifator
utama, karena mendorong seseorang berbuat baik dan bertahan menghadapi
kegagalan dan frustasi.

Yang dimaksud ketrampilan sosial disini yaitu kegiatan seperti
gotong royong dan saling membantu sesama dalam kesulitan, sebab,
manusia tidak dapat hidup sendiri akan tetapi membutuhkan bantuan orang
lain, dari sini penulis menunjukkan betapa pentingnya sinergi atau kekuatan

jama’ah dalam mencapai tujuan atau keberhasilan disinilah hal seperti ini



diterapkan di SMP Sepuluh November sehingga terciptalah hubungan yang
baik antar sesama.

. Konsep pengaturan diri pengaturan diri yang ditanamkan di sekolah tersebut
berjalan baik, seperti kemampuan menangani emosi, sedemikian rupa
sehingga tidak berdampak negative, bahkan sebaliknya bisa berdampak
positif terhadap pelaksanaan berbagai tugas, dalam pelaksanaan pengaturan
diri ini penulis mengamati hal tersebut sangat penting sehingga emosi
seseorang bisa terkendali dan merupakan kunci kesejahteraan emosi.

. Bahwa pengembangan kecerdasan emosi mampu meningkatnya semangat
belajar siswa baik di kelas maupun di rumah karena disamping siswa
dituntut cerdas intelektual maupun-cerdas emosi di kelas juga di rumah yaitu

dengan menyelesaikan tugas tepat pada wktunya setiap selesai pelajaran



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis penulis mengambil keputusan sebagai berikut

1.

Kecerdasan emosi merupakan kemampuan seperti kemampuan
memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi; mengendalikan
dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan; mengatur suasana
hati dan menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan kemampuan
berfikir, berempati dan berdoa, serta meninggkatkan kemampuan siswa
untuk mencapai keberhasilan, dalam §egala masalah yang dihadapi
ataupun keberhasilan dalam tugas, dan juga disiplin dalam melaksanakan
salat dan juga kegiatan belajar mengaji, dan ketika guru menasehati anak
didiknya, siswa tersebut tidak membantah akan tetapi patuh dan hormat
kepada guru tersebut. Dari hasil observasi pelaksanaan pengembangan
kecerdasan emosi, mampu meningkatkan siswa dalam pengendalian diri,
motifasi diri, berempati, dan bentuk-bentuk kecerdasan emosi lainnya.
Sebagaimana sikap tolong menolong terlihat ketika salah seorang teman
sedang mengalami kesusahan.Dari penelitian yang telah dilakukan penulis
bahwa pendidikan Islam khususnya di sekolah tersebut memilki perhatian

yang sangat memadahi terhadap pembinaan kecerdasan emosi.
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B. Saran -—saran

Adapun saran-saran berikut tidak lain penulis tujukan kepada seluruh umat

manusia umumnya sebagai makhluk yang dapat dididik dan kepada semua

pendidik khususnya, baik itu di dalam proses pendidikannya yang formal, non

formal maupun informal, dalam kaitannya dengan pembahasan ini

1.

Kecerdasan emosi sangat penting, karena orang yang memilki kecerdasan
emosi yang baik maka sikap seseorang itu tidak menutup kemungkinan
bersikap baik.

Pelaksanaan pengembangan kecerdasan emosi mampu menciptakan siswa
menjadi seseorang yang cerdas dalam penguasaan dorongan-dorongan
emosi.

Sehubungan apa yang telah diteliti penulis diharapkan pada seluruh kita
baik sebagai pendidik di dalam keluarga maupun disekolah dan dimana
saja, agar dalam mendidik dapat memberikan perhatian terhadap aspek
emosional anak sehingga anak tidak hanya cerdas secara intelektual tapi
juga cerdas secara emosional.

Kecerdasan emosional mengajarkan tentang integritas kejujuran
komitmen, visi, kreatifitas, ketahanan mental kebijaksanaan dan
penguasaan diri. Dalam bahasa agama , kecerdasan emosi adalah
kepiawaian menjalin "hablun min al-naas". Pusat dari kecerdasan emosi
adalah "qalbu". Keharusan memelihara hati agar tidak kotor dan rusak,
sangat dianjurkan oleh Islam. Hati yang bersih dan tidak tercemar lah yang

dapat memancarkan kecerdasan emosi dengan baik. Di antara hal yang
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merusak hati dan memperlemah daya kerjanya adalah dosa. Oleh karena
itu ayat-ayat al-Qur'an dan Hadis Rasulullah SAW banyak bicara tentang
kesucian hati.

. Agar dilakukan penelitian-penelitian lainnya tentang kecerdasan emosi

untuk mengetahui dan memperdalam tentang hal ini.
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